BAEB V

KESIMPULAN

Dari analisis bentuk keduabelas lagu dari keempat
sub suku Batak di atas dapat diperoleh kesimpulan se-
mentara -bahwa bentuk musik yang paling umum digunakan
ialah "bentuk dua kalimat". Tema lagu kecapi Batak
umumnya tidak panjang, tapi dimainkan secara berulang-
ulang, mengenai perbandingan sifat-sifat pengulangan

tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini:

Tabel 1

JUMLAH PENGULANGAN FADA SETIAP LAGU

_ . =

Judul lagu Suku Jdml bira— Jml peng— Status Peng-

ma Tema ulangan ulangan
Gondang Debata Toba & 2 berubah
Manuk Patirajal 14 2 berubah
Bondang Sitio—tio® 28 1 berubah
Odak-odak Simalungun 15 & tetap
Urdo—urdo 8 & tetap
Ilah Manjeter 12 4 tetap
Tatak MNdolping Pakpak/ g 2 tetap
Ende Mendedah Dairi B 4 tetap
Tintoa Ser-ser 8 3 berubah
Kabang Kiung karo T 4 berubah
MNggurisa Kabang i8 2 berubah
Sargadobangcit 8 =] tetap

1. Sebenarnya sembilan birama, tapi karena terda-
pat C (selingan) lima birama yang motif—-motifnvya berbe-
da maka di masukkan ke dalam kelompok tema.

2. Termasuk introduksi, karena menunjukkan adanva

gejala tematik pada motif-motif yvang membentuknya.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa status
pengulangan pada lagu yang dianalisis adalah seimbang
antara vyang tetap dam yang berubah, pengulangan vang
paling minimal ialah satu kali dengan status berubah
sedangkan pengulangan terbanyak adalah enam kali dengan
status tetap, sehubungan dengan itu maka yang statusnva
tetap cenderung memiliki jumlah pengulangannya banyak
sedangkan wvang status berubah cenderung memiliki sedi-
kit pengulangan. Kaitan antara status dengan jumlah bi-

rama adalah sebagail berikut:

TABEL 2

JUMLAH BIRAMA TEMA BERDASARKAMN
STATUS PENGULANGAN

Berubah E Tetap
Jdml birama Suku ‘Jml birama Suku

& Toba 1S Simalungun
14 Toba B Simalungun
28 Toba 12 Simalungun
8 Fakpak/Dairi g FPakpak/Dairi
9 Karo = Fakpak/Dairi
10 Karo 8 Karo
Jumlah rata-rata: Jumlah rata-rata:
1955 i0

= —_— ) — =

Dari tabel di atas terlihat bahwa yang statusnya
beruvubah memang cenderung memiliki jumlah birama wang
sedikit. Mengenai kaitan antara perubahan status dan

jumlah pengulangan adalah sebagai berikut:
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TABEL 3

JUMLAH PENGULANGAN BERDASARKAN
STATUS PENGULANGAN

Berubah Tetap
Pengulangan Suku Pengulangan Suku
1 Toba () Simalungun
2 Toba & Simalungun
1 Toba 4 Simalungun
3 Pakpak/Dairi el Pakpak/Dairi
4 Karo 4 Pakpak/Dairi
2 Karo S5 Karo
Jumlah rata-rata: Jumlah rata-rata:
2,83 5,546
’l ' Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa wvang

status pengulangannya berubah cenderung sedikit meng-
adakan pengulangan, sedangkan yang status pengulangan-
nya tetap cenderung memainkan banyak pengulangan.

Menurut keterangan beberapa responden banyaknya
pengulangan—-pengulangan yvang dilakukan dalam melodi ke-
capi tidak memiliki ketentuan, jadi tergantung dari ak-
tivitas adat yang terjadi.

Hampir semua lagu kecapi Batak dituijukan untuk
mengiringi tarian tradisional. Dalam mengiringi suatu
tarian pemain kecapi menvuesuaikan diri dengan penari,
bila tarian belum selesai maka lagu yang bersangkutan

diulang terus. '
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